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Pemahaman merupakan aspek yang sangat mendasar dalam belajar. Untuk
memahami materi secara mendalam diperlukan penguasaan konsep yang baik.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap pemahaman konseptual
berdasarkan kemampuan matematika siswa. Di SMPN 3 Plosoklaten Kediri,
pemahaman konseptual yang dimiliki siswa masih tergolong rendah. Ada
perbedaan pemahaman konsep yang dimiliki siswa dengan tingkat kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Adapun tujuan penelitian ini, (1) Untuk mendeskripsikan pemahaman
konseptual siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal
pecahan di SMPN 3 Plosoklaten. (2) Untuk mendeskripsikan pemahaman
konseptual siswa berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal
pecahan di SMPN 3 Plosoklaten. (3) Untuk mendeskripsikan pemahaman
konseptual siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal
pecahan di SMPN 3 Plosoklaten.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data
penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMPN 3 Plosoklaten. Teknik pengumpulan
data berupa hasil observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian atau
penjabaran data, serta penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data
menggunakan ketekunan pengamat dan triangulasi. Dengan subjek penelitian
adalah 2 siswa dengan kemampuan matematika tinggi, 2 siswa dengan kemampuan
matematika sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan matematika rendah.

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa (1) Siswa dengan kemampuan
matematika tinggi hanya mampu memenuhi 4 indikator yaitu menyajikan konsep
dalam berbagai representasi matematis; menyatakan ulang sebuah konsep;
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu; mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah (2) Siswa dengan kemampuan matematika
sedang hanya memenuhi 3 indikator yaitu menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis; menyatakan ulang sebuah konsep; mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. (3) Siswa dengan kemampuan
matematika rendah hanya mampu memenuhi 2 indikator yaitu mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep; dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah.
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Comprehension defined as an aspect which is very important for study
mathematics. To comprehend the materials deeply, the students need a good
conceptual mastery. This research is intended to reveal conceptual comprehension
based on students’ mathematical skill. In SMPN 3 Plosoklaten Kediri, students’
conceptual comprehension still in low level. There was a difference of conceptual
mastery from the students who have high level, intermediet level, and low level in
mathematical comprehension.

The objectives of this research such as, (1) To describe students’ conceptual
comprehension who have high level in mathematical comprehension on solving
fraction questions in SMPN 3 Plosoklaten. (2) To describe students’ conceptual
comprehension who have intermediet level in mathematical comprehension on
solving fraction questions in SMPN 3 Plosoklaten. (3) To describe students’
conceptual comprehension who have low level in mathematical comprehension on
solving fraction questions in SMPN 3 Plosoklaten.

This research used descriptive qualitative approach. The data source of this
research was the students from class VIl A in SMPN 3 Plosoklaten. The technique
of data collection were observation, test, interview, and documentation. Data
analysis was done by using the steps of data reduction, data presentation or
description, and also intepreting the conclusion. To ensure the data validity, the
researcher used the researcher’s perseverance and triangulation. The subject of this
study was 2 students who have high level in mathematical comprehension, 2
students who have intermediet level in mathematical comprehension, and 2 students
who have low level in mathematical comprehension.

The findings described that (1) Students who have high level in
mathematical comprehension only achieve 4 indicators those are presenting the
concept in various mathematics representation; re-explaining a concept; developing
necessity requisite or adequate requisite from a certain concept; utilizing and
choosing a certain procedure or operation; applying the concept of algorithm on
problem solving (2) Students who have intermediet level in mathematical
comprehension only achieve 3 indicators those are presenting the concept in various
mathematics representation; re-explaining a concept; developing necessity requisite
or adequate requisite from a certain concept. (3) Students who have low level in
mathematical comprehension only achieve 2 indicators those are developing
necessity requisite or adequate requisite from a certain concept; and applying the
concept of algorithm on problem solving.
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